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Abstrak 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik merupakan salah satu kemampuan dasar 

yang perlu ditingkatkan untuk memudahkan peserta didik dalam memecahkan sebuah 

permasalahan. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dengan gaya kognitif FD dan FI. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini 

adalah kelas VIII B SMP Muhammadiyah 4 Kebomas yang terdiri dari 2 peserta didik. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes GEFT, tes kemampuan pemecahan 

masalah, dan wawancara dan dianalisis menggunakan model Milles dan Hubberman yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik menguji keabsahan data 

me lnggunakan triangulasi waktu. Hasil pe lne llitian me lnunjukkan bahwa subje lk FD hanya 

me lmelnuhi indikator nomor 3 yaitu dapat me lngajukan pelrtanyaan, se ldangkan subjelk FI 

me lmelnuhi se lmua indikator Wankat-Ore lovocz. Disarankan pada subjelk FI telrus be lrlatih 

me lngelrjakan soal sulit untuk melningkatkan kelmampuan pe lmelcahan masalah melre lka, 

se ldangkan untuk subjelk FD disarankan te lrus be lrlatih me lngelrjakan soal dan pe lrlu 

bimbingan intelns untuk melningkatkan kelmampuan pelme lcahan masalahnya. 

Kata kunci: Ke lmampuan Pelme lcahan Masalah, Telori Wankat-Ore lovocz, Gaya Kognitif 

Abstract 

Studelnts' proble lm solving abilitie ls are l one l of the l basic abilitie ls that ne le ld to bel improve ld 

to make l it e lasie lr for stude lnts to solve l a proble lm. The l aim of this re lse larch is to de lscribe l the l 

proble lm solving abilitiels of studelnts with FD and FI cognitive l style ls. This re lse larch melthod 

use ls a qualitative l approach with de lscriptive l re lse larch type l. The l subje lct of this re lse larch was 

class VIII B of SMP Muhammadiyah 4 Ke lbomas which consiste ld of 2 stude lnts. The l data 

collelction me lthods use ld we lre l thel GE lFT te lst, proble lm solving ability te lst, and inte lrvie lws 

and we lre l analyze ld using the l Mille ls and Hubbe lrman modell, namelly data re lduction, data 

pre lse lntation, and drawing conclusions. The l te lchniquel for te lsting the l validity of the l data 

use ls time l triangulation. Thel re lsults showe ld that thel FD subje lct only melt indicator numbelr 

3, name lly be ling able l to ask quelstions, while l the l FI subje lct me lt all the l Wankat-Ore lovocz 

indicators. It is re lcomme lndeld that FI subje lcts continue l to practice l working on difficult 

quelstions to improve l thelir proble lm solving abilitiels, while l FD subje lcts arel advise ld to 

continuel practicing working on proble lms and ne leld inte lnse l guidancel to improve l the lir 

proble lm solving abilitiels. 

Keywords: Mathe lmatical Proble lm Solving Skills, Wankat-Ore lovocz The lory, Cognitive l Style l. 

 

A. Pendahuluan 

Salah satu ilmu pel lnting dalam dunia pe llndidikan adalah Mate llmatika. Matellmatika

 diajarkan untuk mel lningkatkan kellmampuan-kellmampuan 
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pellsellrta didik. NCTM (2000) dalam (Delwi, 2015) me llngungkapkan bahwa pellsellrta 

didik harus me llnguasai lima standar ke l lmampuan mate llmatis, yaitu kellmampuan 

pellmellcahan masalah (problellm solving), kellmampuan pe l lmahaman dan 

pe llmbuktian (re lasoning and proof), kelmampuan komunikasi (communication), 

ke lmampuan konelksi (conne lctions), dan ke lmampuan relprelse lntasi (relpre lse lntation). 

Salah satu standar kelmampuan matelmatika yang belrpelran pelnting dan be lrkaitan elrat 

delngan ke lmampuan be lrpikir adalah kelmampuan pelmelcahan masalah (proble lm 

solving). 

Melnurut Maulyda (Putri elt al., 2021), Kelmampuan dalam melme lcahkan masalah 

matelmatika belrbasis NCTM adalah suatu prose ls usaha siswa de lngan me lnggunakan 

pelnge ltahuan, keltrampilan dan pelmahaman yang dimiliki harus telrus diasah dan 

ditingkatkan lagi. Teltapi, pada kelnyataannya selbagian belsar siswa melmandang bahwa 

matelmatika adalah pellajaran yang sulit dan me lmbuat siswa je lnuh (Asria Hirda Yanti, 

2017) 

Delngan pandangan pelse lrta didik yang melnganggap bahwa matelmatika itu 

pellajaran yang sulit dan me lmbuat jelnuh, kita pelrlu me lmbelrikan bisikan positif bahwa 

matelmatika itu bukan se lpelrti yang me lrelka bayangkan. Kare lna anggapan telrhadap 

suatu pellajaran dapat belrpelngaruh pada minat pe lse lrta didik. Anggapan yang nelgativel 

me lmbuat pelse lrta didik tidak melmiliki minat pada pellajaran telrse lbut, seldangkan 

anggapan yang positif dapat melnarik minat pelse lrta didik telrhadap pellajaran telrse lbut. 

Delngan bisikan positif te lntang matelmatika dapat seldikit me lnarik pelrhatian pelse lrta 

didik dan dapat melmbelrikan rasa pelrcaya diri atas kelmampuan pelmelcahan masalah 

matelmatika yang melre lka miliki. 

Mellnurut Gellgnell (Alifah & Aripin, 2018) kellmampuan pellmellcahan masalah 

matellmatika adalah prosells be llrpikir pellsellrta didik yang dapat mellnggabungkan 

pe l lnge lltahuan yang me llrellka miliki se llbe lllumnya untuk bisa mellnyelllellsaikan masalah baru. 

Selldangkan me llnurut Corkcroft (Nur & Palobo, 2018) ke llmampuan pe llme llcahan masalah 

adalah me lldia yang dapat digunakan untuk me llnge llmbangkan ke llmampuan be llrpikir 

pellsellrta didik. Me lnurut (Putra & Rahmatina, 2023) Ke lmampuan pelme lcahan masalah 

adalah kelmampuan pe lse lrta didik agar dapat melnjawab pelrmasalahan pada 

matelmatika, pelrmasalahan pada ilmu lainnya, dan pelrmasalahan pada kelse lharian. 

Bellrdasarkan hasil obsellrvasi lapangan yang dilakukan pellnellliti saat kellgiatan 

PLP di SMP Muhammadiyah 4 Kellbomas, dipellrolellh bahwa ke llmampuan pellmel lcahan 

masalah pellsellrta didik di sana masih re llndah. Masih banyak pellsellrta didik yang 

mellngalami kellsulitan saat dihadapkan pada pellrsoalan pellmellcahan masalah 

matel lmatika. Hal ini dikelltahui dari hasil ulangan harian pellsellrta didik yang me llnunjukkan 

bahwa pellsellrta didik masih banyak melllakukan kellsalahan. Kellsulitan tellrsellbut 

diantaranya adalah ke llsulitan mellmahami soal, kel lsulitan me llnuliskan yang dike l ltahui, 

ke llsulitan mellnuliskan apa yang ditanyakan dalam soal, kellsulitan mellnellrapkan cara 

yang akan digunakan, dan ke llsulitan dalam mellngellcellk bahwa jawaban yang mellrellka 

kellrjakan be llnar. Upaya yang akan dibellrikan pe l lne l lliti kellpada pellse llrta 
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didik yakni de llngan me llngaplikasikan tahapan pellmellcahan masalah mellnurut tellori Wankat 

dan Orellovocz. 

Mellnurut Wankat & Orelovicz (1995) tahapan pellmellcahan masalah tellrdiri atas 

7 athap yaitu: (1) saya mampu (I can) yaitu tahap me llmbangkitkan motivasi dan 

mellningkatkan ke llyakinan pellsellrta didik, (2) mellndellfinisikan (Dellfinell) yaitu 

mellnuliskan informasi yang didapat dalam pellrsoalan tellrse l lbut, (3) Me llngellksplor 

(E llxplore ll) yaitu pe llse llrta didik diharapkan mellngelltahui pellrtanyaan yang tanyakan dalam 

soal, agar bisa mellngide llntifikasi masalah tel lrsel lbut, (4) me llre llncanakan (Plan) yaitu 

pellsellrta didik bisa mellnellntukan rellncana yang akan digunakan untuk mellmellcahkan 

masalah, (5) mellngellrjakan (Do it) yaitu mellmbimbing pellsellrta didik me llnge llrjakan 

se llcara te llrstruktur untuk me llmpe llrmudah untuk me l lme l lcahkan pellrmasalahan, (6) 

me llngellcellk ke llmbali (Chellck) yaitu me llmbimbing pellsellrta didik untuk me llngellcellk ulang 

jawaban yang me llrellka buat, dan (7) gellne llralisasi (Gellnellralize ll) yaitu mellmbellrikan 

sellbuah kellsimpulan dari pellrmasalah tellrsellbut. 

Pada saat mellmellcahkan masalah, selltiap pellsellrta didik me llmiliki cara te llrse llndiri 

dalam me llnye llle llsaikan sellbuah pe llrmasalahan yang mellrellka hadapi. Be lrbagai macam cara 

yang pelse lrta didik miliki belrbelda antara pelse lrta didik satu dan pelse lrta didik lainnya, 

pelrbeldaan cara telrse lbut dinamakan gaya kognitif (cognitivel stylel). Gaya kognitif, 

me lnurut Helinelman 1995 dalam (Sangila e lt al., 2017) gaya kognitif yaitu cara se lse lorang 

dalam belrpikir, melngingat dan melme lcahkan masalah. Selpe lrti yang dike lmukakan 

Riding, Glass dan Douglas (1993) dalam (La Saudi, Sudia, 2018) gaya kognitif adalah 

ke lmampuan selse lorang dalam melmahami, melngingat, melngorganisasikan, belrpikir dan 

me lmelcahkan masalah. Se ldangkan melnurut (Alvani, 2016) gaya kognitif melrupakan 

cara khas individu dalam bellajar, baik yang belrkaitan delngan cara pelnelrimaan dan 

pelngolahan informasi, sikap telrhadap informasi, dan kelbiasaan yang be lrhubungan 

delngan lingkungan bellajar. 

Dari pelngelrtian gaya kognitif telrse lbut telrdapat ke ltelrkaitan antara gaya kognitif 

dan pelme lcahan masalah, karelna bagaimana cara se lselorang telrselbut belrpikir, 

me lngingat konselp-konse lp, dan cara melmprosels informasi yang didapatkan 

se lbellumnya, hal telrse lbut bisa melne lntukan ke lbelrhasilan selse lorang dalam 

me lmelcahkan masalah. Ole lh karelna itu gaya kognitif melmpelngaruhi ke lmampuan 

pelme lcahan masalah pelse lrta didik. Ini selsuai delngan hasil pelnellitian (Ulya, 2015) 

bahwa selmakin tinggi tingkat gaya kognitif pelse lrta didik, selmakin tinggi pula 

ke lmampuan pelmelcahan masalah pelse lrta didik. 

Melnurut (Lusiana, 2017) Gaya kognitif dibeldakan belrdasarkan pelrbeldaan 

psikologis yakni gaya kognitif Fielld Indelpelndelnce l (FI) dan gaya kognitif Fielld 

Delpe lndelnce l (FD). Gaya kognitif Fielld Indelpelndelnce l yaitu gaya kognitif selse lorang 

delngan tingkat ke lmandirian yang tinggi dalam me lncelrmati suatu rangsangan tanpa 

ke ltelrgantungan dari guru. Seldangkan gaya kognitif Fielld Delpelndelnce l yaitu gaya 

kognitif selse lorang yang ce lndelrung dan sangat belrgantung pada sumbelr 

informasi dari guru. 
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Melnurut (Amalia, 2017), mahasiswa de lngan tipel gaya kognitif fielld indelpelndelnt 

me lnanggapi suatu tugas ce lndelrung belrpatokan pada isyarat dari dalam diri melre lka 

se lndiri. Seldangkan mahasiswa yang melmiliki gaya kognitif fielld delpelndelnt mellihat 

syarat lingkungannya selbagai peltunjuk dalam me lnanggapi suatu stimulus. 

Pelrbe ldaan pelnellitian ini dari pelne llitian selbellumnya adalah objelk pe lnellitian dan 

telori yang digunakan. Pada pelne llitian selbellumnya ke lbanyakan melnggunakan telori 

dari Polya, seldangkan pada pelnellitian ini melnggunakan telori dari Wankat dan 

Ore lovocz yang melmiliki 7 tahapan. 

Be lrdasarkan uraian latar bellakang telrselbut, pelne llitian ini belrtujuan untuk 

me lngeltahui kelmampuan pelse lrta didik dalam me lmelcahkan masalah me lnggunakan 

tahap Wankat dan Orelovocz ditinjau dari gaya kognitif FD dan FI, selhingga melndorong 

pelne lliti untuk mellakukan pelnellitian yang belrjudul “Analisis Kelmampuan Pelmelcahan 

Masalah Melnurut Telori Wankat- Orelovocz Ditinjau Dari Gaya Kognitif FD & FI”. 

B. Metode Penelitian 

Pelne llitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif dan jelnis pelnellitiannya adalah 

pelne llitian delskriptif. Pelnellitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Kelbomas. 

Pelmilihan subjelk pada pelne llitian ini melnggunakan telknik purposivel sampling. 

Pelrtimbangan yang digunakan dalam pelnelntuan subjelk adalah skor hasil tels gaya 

kognitif yaitu tels GE lFT (Group Elmbelddeld Figurel Te lst). GE lFT me lrupakan pelrangkat tels 

yang dikelmbangkan ole lh Witkin dkk pada tahun 1971 yang digunakan untuk 

me lngkatelgorikan individu kel dalam katelgori gaya kognitif FI dan FD. (Ulya, 2015). 

Pelne lliti melngambil 2 subjelk yaitu pe lse lrta didik delngan skor telre lndah yaitu subjelk FD 

dan pelse lrta didik delngan skor telrtinggi yaitu subjelk FI. Instrumelnt pelne llitian belrupa 

tels GE lFT, tels ke lmampuan pelme lcahan masalah, dan peldoman wawancara. 

Se ltellah dilaksanakannya tels GE lFT, pelne lliti me lmbelrikan tels ke lmampuan 

pelme lcahan masalah untuk melngungkap tahap yang digunakan pelse lrta didik dalam 

me lnyelle lsaikan masalah be lrdasarkan yang dike lmukakan ole lh Wankat-Orelovocz. 

Se ltellah tels ke lmampuan pelme lcahan masalah, pe lnelliti mellakukan wawancara ke lpada 

pelse lrta didik. Wawancara yang dilakukan pelnelliti yaitu wawancara telrse ltruktur delngan 

me lnggunakan peldoman Wankat-Orelovocz.Se ltellah se lmua data telrkumpul valid maka 

akan dilakukan analisis data. Telknis analisis data dalam pelnellitian ini me lngacu pada 

pelndapat (Matthelw B. Mile ls, A. Michae ll Hubelrman, 2011) yaitu relduksi data, pelnyajian 

data, dan pelnarikan kelsimpulan. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pelne llitian ini dalam belntuk delskripsi ke lmampuan pelme lcahan masalah 

pelse lrta didik melnurut te lori Wankat-Orelovocz ditinjau dari gaya kognitif FD dan FI. 

Pelne lliti melmbelrikan tels GElFT. Selte llah dilakukan tels 
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GE lFT pelnelliti melndapatkan pelse lrta didik yang belrgaya kognitif FD dan FI. Dari hasil tels 

telrse lbut didapatkan 7 pelse lrta didik yang belrgaya kognitif FD dan 7 pelse lrta didik 

belrgaya kognitif FI. 

Dari hasil tels GE lFT te lrse lbut pelnelliti melngambil 1 pelse lrta didik dari se ltiap 

kate lgori yaitu pelse lrta didik de lngan gaya kognitif FD telre lndah S1FD dan gaya kognitif FI 

telringgi S2FI selhingga totalnya ada 2 subjelk. 

   Tabell 1. Daftar Nama Subjelk Pelnellitian 
No. Inisial Kategori 

1 S1FD FD telrelndah 
2 S2FI FI telrtinggi 

Be lrikut hasil tels ke lmampuan pelmelcahan masalah pelse lrta didik dianalisis 

belrdasarkan indikator Wankat-Orelovocz yang ditinjau dari gaya kognitif FD dan FI, 

belrikut hasil analisisnya. 
1. Kemampuan pemecahan masalah subjek FD terendah 

Be lrikut adalah hasil dari triangulasi tels ke lmampuan pelme lcahan masalah dan 

wawancara pelse lrta didik. 

a. Tahap Saya Mampu de lllngan indikato lr pel llsel llrta didik bisa mel llmoltivasi dan 

me lllnumbuhkan ke lllyakinan untuk me lllnyel lllel llsakan masalah. 

1) Te llls telllrtulis 

 
Gambar 1. Hasil pel llnye llllelllsaian subjelllk S1FD pada indikatolr saya mampu 

2) Wawancara 

 
Gambar 2. Kutipan wawancara subjelllk S1FD pada indikato lr saya mampu 

Dari hasil pelllnge lllrjaan tellls tulis dan wawancara subjelllk S1FD sel llpe lllrti yang 

dipaparkan dalam gambar di atas, bahwa subjel llk S1FD tidak mampu me lllmelllcahkan 

masalah telllrselllbut. Be lllrdasarkan kelllsel llsuaian dari hasil tellls dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa data yang dipel llro llel llh adalah valid dan kelllmampuan subjelllk 

S1FD telllrkait tahap saya mampu adalah tidak melllmoltivasi dan tidak me lllnumbuhkan 

ke lllyakinan subjelllk. 

b. Tahap me lllnde lllfinisikan delllngan indikato lr me lllnjel lllaskan yang dike llltahui dari solal. 

1) Te llls Tulis 

 

Gambar 2. Hasil Pel llnyellllelllsaian Subjell lk S1FD pada indikatolr melllndelllfinisikan 

P : Apakah kamu mampu menyelesaikan permasalahan tersebut? 
S1FD  : Saya tidak mampu bu. 
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2) Wawancara 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Kutipan wawancara subjel llk S1FD pada indikato lr melllndelllfinisikan 

Hasil pel llnyellllelllsaian tellls tulis dan wawancara subjelllk S1FD, bahwa subjelllk 

S1FD bisa mel llnjel lllaskan info lrmasi yang didapat delllngan me lllnggunakan kata yang 

sama pelllrsis delllngan so lal, tidak bisa melllnjellllaskan delllngan kalimatnya selllndiri, 

subjel llk S1FD juga tidak bisa melllnjel lllaskan infolrmasi delllngan kalimat 

matelllmatikanya. 

Belllrdasarkan kel llselllsuaian dari hasil tellls dan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa kel llmampuan subjel llk S1FD tel llrkait tahap melllndelllfinisikan yaitu tidak dapat 

melllnjellllaskan hal yang dike llltahui. 

c. Tahap me lllngelllksplo lrasi delllngan indikatolr dapat melllngajukan pelllrtanyaan. 

1) Te llls tulis 

 
Gambar 5. Hasil Pel llnyellllelllsaian Subjell lk S1FD pada indikatolr melllngelllkplolrasi 

2) Wawancara 

 
Gambar 6. Kutipan wawancara subjelllk S1FD pada indikato lr melllngelllksplolrasi 

Hasil pelllnyellllell lsaian tellls tulis dan wawancara subjel llk S1FD, bahwa subjelllk 

S1FD bisa mel llnjellllaskan apa yang ditanyakan dalam solal de lllngan belllnar. Yang 

ditanyakan dalam solal adalah harga kripik kelllntang pelllr bungkusnya. Belllrdasarkan 

kel llselllsuaian dari hasil tellls dan wawancara dapat disimpulkan bahwa data yang 

dipel llro llel llh valid dan kelllmampuan subjelllk S1FD telllrkait indikato lr melllngelllksplolr 

yaitu dapat melllngajukan pelllrtanyaan. 

d. Tahap melllrelllncanakan delllngan indikatolr me lllmbuat mo ldellll matelllmatika (cara) 

1) Te llls tulis 

 
Gambar 7. Hasil Pel llnyellllelllsaian Subjell lk S1FD pada indikatolr melllrelllncanakan 

P : Apa yang ditanyakan dalam soal? 
S1FD  : Harga sebungkus kripik kentang. 

P : Sekarang informasi apa yang kamu dapat? 
S1FD : Ana membeli 3 susu dan 2 kripik kentang dengan harga 12.500. Raisa membeli 5 susu dan 3 

kripik kentang dengan harga 20.500. 

P : Sekarang jelaskan kalimat matematikanya! S1FD : 

Saya tidak bisa bu. 
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P : Rencana apa yang akan kamu aplikasikan untuk memecahkan masalah tersebut? 

S1FD  : Gabungan bu. 
P : Gabungan itu cara apa? 

S1FD : Tidak tau bu. 

2) Wawancara 
Gambar 8. Kutipan wawancara subjel llk S1FD pada indikato lr melllrelllncanakan 

 

Dilihat dari tellls tulis dan wawancara, subjelllk S1FD tidak bisa me lllnelllntukan 

re lllncana yang akan digunakan untuk me lllme lllcahkan masalah te lllrsel llbut, subjel llk S1FD 

juga tidak bisa mel llnjellllaskan yang dimaksud delllngan mellltoldelll gabungan atau cara 

gabungan dalam pel llnyel lllelllsaian aljabar. Be lllrdasarkan kel llsel llsuaian dari hasil tellls 

dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa data yang dipel llrollel llh valid dan 

kelllmampuan subje lllk S1FD telllrkait tahap melllrel llncanakan yaitu tidak dapat 

melllmbuat mo ldellll matelllmatika. 

e. Tahap me lllnge lllrjakan de lllngan indikato lr dapat me lllnyellllelllsaikan masalah 

1) Te llls tulis 

 
Gambar 9. Hasil Pel llnyellllelllsaian Subjell lk S1FD pada indikatolr melllngelllrjakan 

2) Wawancara 

 
Gambar 10. Kutipan wawancara subjel llk S1FD pada indikatolr melllngelllrjakan 

Dilihat dari tellls tulis dan wawancara, subjel llk S1FD tidak bisa 

mel llngaplikasikan rel llncananya, selllhingga subjelllk S1FD tidak bisa 

melllngel llrjakan so lal. Subjel llk S1FD hanya melllngelllrjakan sampai me lllne lllntukkan 

nilai 𝑥. Sellltellllah diminta untuk mellllanjutkan pe lllnge lllrjaannya, subjelllk S1FD me lllnjawab tidak 

bisa. Be lllrdasarkan kelllselllsuaian dari hasil tellls dan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa kelllmampuan subjel llk S1FD te lllrkait tahap melllngelllrjakan tidak dapat 

melllnyellllelllsaikan masalah. 

f. Tahap melllngel llcelllk ke lllmbali del llngan indikato lr dapat melllngel llcelllk ulang jawaban. 

1) Te llls tulis 

 
Gambar 11. Hasil Pelllnyellllelllsaian Subjell lk S1FD pada indikatolr melllnge lllce l llk kelllmbali 

P : Selanjutnya bagaimana pengerjaannya? 
S1FD  : (Diam lama) Tidak bisa bu. 
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P : Kamu bisa mengecek kembali? 
S1FD  : Tidak bisa bu. 

P : Apa kesimpulan yang kamu peroleh setelah mengerjakan soal tersebut? 
S1FD  : Kripik kentang perbungkus 250 

2) Wawancara 

Gambar 12. Kutipan wawancara subjelllk S1FD pada indikatolr melllngelllce lllk kelllmbali 

 

Dilihat dari tellls tulis dan wawancara, subjelllk S1FD tidak bisa mel llngel llcelllk 

ke lllmbali. Subje lllk S1FD pada lelllmbar jawabannya me lllnuliskan jawaban yang salah dan 

caranya juga salah. Be lllrdasarkan kelllsel llsuaian dari hasil tellls dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjelllk S1FD telllrkait tahap melllngelllcel llk ke lllmbali yaitu tidak dapat 

melllngel llcell lk ulang jawaban. 

g. Tahap gelllnelllralisasi delllngan indikato lr dapat me lllmbelllrikan kelllsimpulan 

1) Te llls tulis 

 
Gambar 13. Hasil Pelllnyellllel llsaian Subjelllk S1FD pada indikatolr gelllnelllralisasi 

2) Wawancara 

Gambar 14. Kutipan wawancara subjelllk S1FD pada indikatolr melllngelllce lllk kelllmbali 

 

Dilihat dari tellls tulis dan wawancara, subjel llk S1FD pada lel llmbar jawabannya 

me lllnuliskan kell lsimpulan dari so lal yang ditanyakan yaitu harga kripik kelllntang 250, 

dan jawaban telllrsel llbut salah. Subjel llk S1FD melllngellltahui bahwa tahap gelllnelllralisasi 

itu melllnuliskan kelllsimpulan yang didapat dari melllnjawab pe lllrtanyaan pe lllrmasalahan, 

akan te llltapi jawaban yang dibe lllrikan ollelllh subjelllk S1FD salah. Belllrdasarkan 

kelllselllsuaian dari hasil tellls dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa kelllmampuan 

subjelllk S1FD telllrkait tahap gelllnelllralisasi yaitu tidak dapat mel llmbelllrikan selllbuah 

kelllsimpulan. 

Kelllsimpulan kel llselllluruhan dari hasil analisis sel llmua indikatolr pelllngel llrjaan 

subjel llk S1FD sel llpel llrti yang dituliskan dalam gambar dan hasil wawancara, bahwa 

subjelllk S1FD tidak mel llmiliki mo ltivasi dalam me lllmel llcahkan masalah telllrsel llbut. 

Subjel llk S1FD juga tidak dapat melllnuliskan info lrmasi yang ada dalam solal telllrse lllbut 

dan tidak dapat me lllnuliskan kalimat matelllmatikanya. Pada tahap melllnge lllrjakan, 

melllngel llcelllk kelllmbali, dan ge lllnelllralisasi subjelllk S1FD tidak dapat melllnuliskan 

pro lsellls pelllnge lllrjaan, prolse llls pel llngelllcel llkan ke lllmbali, dan tidak bisa melllnjawab solal 

de lllngan bel llnar. Subjelllk S1FD hanya bisa melllngajukan pe lllrtanyaan pada tahap 

melllngelllksplolrasi. 

2. Kemampuan pemecahan masalah subjek FI tertinggi 

Be lrikut adalah hasil dari triangulasi tels kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara peserta didik. 
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P : Menurutmu apakah kamu mampu memecahkan masalah ini? S2FI : 

Iya mampu. 

P : Jika kamu mampu, tolong ceritakan informasi apa saja yang terdapat dalam 

soal? 
S1FI : Misalkan susu kotak adalah 𝑥 dan kripik kentang adalah 𝑦. 12.500 ini total harga Ana 

membeli 3 susu kotak dan 2 keripik kentang. Dengan kalimat matematika 3𝑥 + 2𝑦 = 

12.500. Sedangkan Raisa membeli 5 kotak susu dan 3 kripik kentang dengan harga 

Rp. 20.500. Kalimat matematikanya 5𝑥 + 3𝑦 = 20.500 

a. Tahap saya yakin dellngan indikato lr bisa mellmoltivasi dan me llnumbuhkan 

kellyakinan. 

1) Te lls tellrtulis 
 

Gambar 15. Hasil Pellnye lllellsaian Subjellk S2FI pada indikatolr saya mampu 

2) Wawancara 

Gambar 16. Kutipan wawancara subjellk S2FI pada indikato lr saya mampu 

Be llrdasarkan tel ls tulis dan wawancara ollellh subjellk S2FI, me llnyatakan 

bahwa subjellk S2FI tidak mellmiliki ke llsulitan dalam mellmellcahkan masalah 

tellrse llbut sellhingga subjellk S1FI mellmiliki ke llyakinan atau kellpellrcayaan diri 

bahwa mampu untuk me llme llcahkan pe llrmasalahan te llrsellbut. Be llrdasarkan 

analisis kutipan wawancara di atas, subjellk S1FI me llmiliki ke llyakinan bahwa bisa 

mellmellme llcahkan masalah no lmellr 1. 

Be llrdasarkan kellsellsuaian dari hasil te lls tellrtulis dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa data yang dipe llro lle llh adalah valid dan kellmampuan 

subjellk S2FI tellrkait tahap saya mampu yaitu bisa me llmoltivasi dan 

me llnumbuhkan ke llyakinan. 

b. Tahap me llnde llfinisikan de llngan indikato lr dapat me llnjelllaskan hal-hal yang dikelltahui 
1) Analisis tellrtulis subje llk S2FI 

 
Gambar 17. Hasil Pellnyelllellsaian Subje llk S2FI pada indikatolr mellndellfinisikan 

2) Analisis wawancara subjellk S2FI 
Gambar 18. Kutipan wawancara subjellk S2FI pada indikato lr mellndellfinisikan 

Pada tahap mellndellfinisikan ini subelljk S2FI bisa mellmaparkan sellmua 

infolrmasi yang dikelltahui dellngan lellngkap dan bellnar. Subjellk S2FI juga mampu 

mellnuliskan infolrmasi tellrsellbut dellngan mellnggunakan kalimatnya sellndiri, 

tidak mellnuliskan solal kellmbali. Ini bellrarti subjellk S2FI mampu mellnjelllaskan 

masalah mellnggunakan bahasa dan kalimatnya sellndiri. Subjellk S2FI 
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P : Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 
S1F1 : Yang ditanyakan yaitu harga kripik kentang. 

P : Jadi cara apa yang kamu gunakan untuk memecahkan masalah tersebut? S2FI: Saya 

menggunakan eliminasi dan subsitusi bu. 

dellngan jelllas dan baik, sellrta subjellk S2FI bisa mellmisalkan susu koltak dan kripik 

kellntang, sellhingga subjellk S2FI bisa mellnuliskan kalimat matellmatikanya juga. 

Bellrdasarkan kellsellsuaian dari hasil tells tellrtulis dan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa kellmampuan subjellk S2FI tellrkait tahap mellngidellntifikasi yaitu dapat 

mellnjelllaskan hal-hal yang dikelltahui. 

c. Tahap me llnge llksplo lrasi de llngan indikato lr dapat mellngajukan pellrtanyaan. 

1) Analisis tellrtulis 

 
Gambar 19. Hasil Pellnyelllellsaian Subje llk S2FI pada indikatolr mellngellkplolrasi 

2) Analisis wawancara 

Gambar 20. Kutipan wawancara subjellk S2FI pada indikato lr mellngellksplolrasi 

Pada tahap mellnge llksplo lrasi subjellk S2FD mellngelltahui apa yang ditanyakan 

dalam solal tellrsellbut, dan juga subje llk S2FD mampu me llnuliskan apa yang ditanyakan 

de llngan baik dan be llnar. Be llrdasarkan ke llse llsuaian dari hasil tells tellrtulis dan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa ke llmampuan subje llk S2FD te llrkait tahap 

mellngke llsplo lrasi yaitu dapat me llngajukan pellrtanyaan. 

d. Tahap me llre llncanakan de llngan indikato lr dapat me llmbuat moldelll matellmatika 

(mellne llntukan cara) 

1) Analisis tellrtulis 

 
Gambar 21. Hasil Pellnye lllellsaian Subjellk S2F1 pada indikatolr mellrellncanakan 

2) Analisis wawancara 

Gambar 22. Kutipan wawancara subjellk S2F1 pada indikato lr mellrellncanakan 

Pada tahap me llre llncanakan subje llk S2FI bisa mellmaparkan cara apa yang 

akan digunakan dalam me llmellcahkan masalah tellrse llbut. Subjellk S2FI 

mellnggunakan yaitu cara subsitusi dan ellliminasi. Jadi, subjellk S2FI sudah 

me llne llntukan re l lncana yang akan me llre llka gunakan. Bellrdasarkan kellsellsuaian 

dari hasil tells tellrtulis dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa ke llmampuan 

subje llk S2FI tellrkait tahap me llrellncanakan yaitu dapat mellmbuat moldel ll 

mate llmatika dellngan mellne llntukkan cara yang digunakan. 
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e. Tahap me llnge llrjakan de llngan indikato lr dapat mellnyelllellsaikan masalah. 

1) Te lls tulis 

 
Gambar 23. Hasil Pellnye lllellsaian Subjellk S2FD pada indikatolr mellngellrjakan 

2) Wawancara 

 
Gambar 24. Kutipan wawancara subjellk S2FI pada indikato lr mellngellrjakan 

Pada gambar tellrsellbut mellnunjukkan bahwa subjellk S2FI bisa 

me llngaplikasikan cara yang sudah direllncanakan pada tahap sellbelllumnya. 

Pellrtama subje llk S2FI me llnggunakan cara e llliminasi untuk me llnellntukkan nilai b, 

se lllanjutnya me llnggunakan cara subsitusi untuk mellnellntukkan nilai a. Hal ini 

be llrarti subjellk S2FI bisa me llnellrapkan apa yang dire llncanakan pada tahap 

sellbelllumnya de llngan baik dan be llnar. Subjellk S2FI saat diminta untuk 

me llnje lllaskan bagaimana prolsells mellngellrjakannya, subjellk S2FI bisa 

mellnjelllaskan de llngan baik dan sellsuai dellngan apa yang dituliskan dalam 

lellmbar jawaban. Be llrdasarkan ke llsellsuaian dari hasil te lls te llrtulis dan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa kellmampuan subje llk S2FI te llrkait tahap 

mellngellrjakan yaitu dapat mellnye llle llsaikan masalah. 

f. Tahap mellnge llcellk ke llmbali de llngan indikato lr dapat mellnge llcellk ulang jawaban. 
1) Te lls tulis 

 
Gambar 25. Hasil Pellnyelllellsaian Subjellk S2FI pada indikatolr me llnge llcellk kellmbali 

2) Wawancara 

 
Gambar 26. Kutipan wawancara subjellk S2FI pada indikatolr mellngellcellk kellmbali 

Pada gambar tellrsellbut mellnunjukkan bahwa subjellk S2FI pada tahap 

mellngellcellk kellmbali me llnuliskan salah satu pe llrsamaan dan me llmasukkan 

nilai 𝑎 dan 𝑏 yang telllah dike lltahui. Subjellk S2FI bisa me llnjabarkan dellngan 

be llnar dan rinci caranya saat me llnge llcellk jawaban yang didapat se llbe lllumnya. Dari 

hasil pellnge llcellkan jawaban tellrbukti bahwa nilai a dan b yang dipe llrolle llh 

subje llk S2FI be llnar. Hasil yang 

P : Lalu bagaimana proses mengerjakannya? 

S2FI : (Subjek S1FI menjelaskan dengan menuliskan dikertas proses 

pengerjaannya dengan rinci dan jelas) 

P : Bagaimana cara kamu mengecek bahwa jawaban yang kamu 
kerjakan sudah benar? Bisa menjelaskan prosesnya? 

S2FD : Dengan cara mensubsitusikan nilai a dan b yang telah diketahui sebelumnya. Saya 

memilih salah satu persamaan. (menjelaskan caranya) 
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P : Jadi kesimpulan apa yang kamu dapatkan dalam permasalah 
tersebut? 

S2FD  : Harga sebuah kripikkentang adalah 1.000 

didapatkan subjellk S2FI pada tahap ini tellrbukti bahwa pellnye llle llsaian yang 

dikellrjakan be llnar. Sellhingga subjellk S2FI mampu mellngellcellk kellmbali jawaban 

yang didapatkan. Be llrdasarkan kellsellsuaian dari hasil te lls tellrtulis dan wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa ke llmampuan subjellk S2FI te llrkait tahap mellnge llcellk 

ke llmbali yaitu dapat mellnge llcellk ulang jawaban. 

g. Tahap gne llralisasi dellngan indikato lr dapat mellmbellrikan kellsimpulan 

1) Te lls tulis 

 
Gambar 27. Hasil Pellnye lllellsaian Subje llk S2FI pada indikatolr gellnellralisasi 

2) Wawancara 

Gambar 28. Kutipan wawancara subjellk S2FI pada indikatolr mellngellcellk kellmbali 

 

Hasil pellkellrjaan subjellk S2FI sellpe llrti dilihat dari lellmbar jawaban dan wawancara, 

bahwa S2FI mellmiliki mo ltivasi yang bagus, dan bisa me llnuliskan info lrmasi yang 

tellrdapat dalam solal , dapat me llnuliskan kalimat matellmatika, dan subjellk S2FI juga 

mellngelltahui cara yang akan digunakan dalam me llmellcahkan masalah te llrsellbut. 

Subjellk S2FI me llmiliki cara tellrsellndiri untuk mellmellcahkan masalah tellrse llbut, dan 

jawaban yang dituliskan bellnar. Saat mellngellcellk kellmbali hasilnya sama sellpellrti 

pellngellrjaan diawal. Be llrdasarkan kellsellsuaian dari hasil tells tellrtulis dan wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa ke llmampuan subjellk S2FI tellrkait tahap mellngellcellk 

ke llmbali yaitu dapat mellmbe llrika ke llsimpulan hasil yang te lllah dipel lro lle llh. 

Be llrdasarkan hasil ke llmampuam pellmellcahan masalah pe llsellrta didik mel lnurut 

te llo lri Wankat&Olre llolvolcz yang ditinjau dari gaya ko lgnitif FD dan FI yang telllah 

dikellmukakan, dapat dikelltahui bahwa pada tahap saya mampu, pe llsellrta didik yang 

mellmiliki gaya ko lgnitif FD hanya me llme llnuhi indikato lr dapat mellngajukan pellrtanyaan 

pada tahap mellnge llksplolrasi. Selldangkan pellsellrta didik bellrgaya ko lgnitif FI 

mellmellnuhi sellmua indikatolr ke llmampuan pe llmellcahan masalah, mulai dari pellsellrta 

didik me llmiliki moltivasi, dapat mellnje lllaskan info lrmasi yang dike lltahui, dapat mellngajukan 

pe llrtanyaan, dapat me llne llntukan cara yang akan digunakan, dapat me llnyellle llsaikan 

masalah, dapat mellnge llcellk kellmbali, dan dapat mellnarik kellsimpulan hasil yang 

dipellrollellh. 

Hasil pellnelllitian in sellsuai dellngan pellnelllitian (Prabawa, 2017) bahwa subjellk FD 

mampu mellnuliskan yang dike lltahui, te lltapi tidak bisa me llmbuatkan kalimat 

matellmatikanya dan subjellk FD mampu mellngajukan pellrtanyaan. Selldangkan subjellk 

FI mampu mellnuliskan info lrmasi yang dike lltahui, mampu me llngajukan pe llrtanyaan. 

Namun subjellk FD cellndellrung 
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me llnuliskan hal yang sama tellrhadap apa yang ada dalam solal. Pellrnyataan se llpellrti 

yang dike llmukakan ollellh (Armstrong et al., 2012) bahwa individu FD mellnjabarkan 

info lrmasi yang dike lltahui sellsuai de llngan so lal dan tidak bisa mellnje lllaskan dellngaan 

bahasanya sellndiri. Subjellk FI mampu me llmbuat analisis yang le llbih analitis, tidak 

se llrta me llrta me llnuliskan masalah yang te llrdapat pada solal. 

Pada tahap mellnge llrjakan, mellnge llcellk kellmbali, dan ge llne llralisasi pellsellrta didik 

be llrgaya ko lgnitif FD masih mellmiliki kellsulitan untuk me llnye llle llsaikan tahap-tahap 

tellrse llbut, se llbaliknya pe llse llrta didik yang mellmiliki gaya ko lgnitif FI mudah dalam 

me llnye llle llsaikan tahap-tahap tellrsellbut. Ini sellsuai dellngan hasil pellnelllitian dari 

(Prabawa, 2017) bahwa subje llk FD tidak mampu dalam tahap me lllaksanakan rellncana dalam 

mellmellcahkan sellbuah pe llrmasalahan. Subye llk FD tidak dapat mellnellntukan cara untuk 

mellnyellle llsaikan pe llrmasalahan, se llrta tidak mampu dalam mellngaplikasikan re llncana 

pada tahap mellngellrjaan dan hasil didapat tidak tellpat. Hal ini sellsuai dellngan apa yang 

telllah dinyatakan ollellh (Vendiagrys & Junaedi, 2015) bahwa subjellk FD tidak dapat 

me llngellrjakan dan tidak me llndapatkan jawaban yang tellpat. Se lldangkan subje llk FI mampu 

melllaksanakan re llncana pe llme llcahan masalah. Subjellk FI mampu me llnte llrje llmahkan 

masalah yang dibe llrikan dalam be llntuk kalimat matellmatika, me llnyelllellsaikan masalah 

dellngan rel lncana yang telllah ditellntukan dan prolsells pellkellrjaannya rinci, jelllas dan 

be llnar, subjellk FI juga dapat mellnarik ke llsimpulan dellngan tellpat. 

 
D. Simpulan dan Saran 

Be llrdasarkan hasil analisis ke llmampuan pe llmellcahan masalah pe llsellrta didik 

mellnurut te llo lri Wankat-Olre llolvolcz yang ditinjau dari gaya ko lgnitif fiellld dellpe llnde lltnt 

dan fiellld indellpellndellnt adalah terdapat pellrbe lldaan pada kelldua katellgolri subjellk 

tellrsellbut. Hasil pellnelllitian ini mellngungkapkan bahwa sellcara umum subjellk FD mellmiliki 

kellmampuan pe llmellcahan masalah yang kurang dibanding dellngan subjellk FI, subjellk FD 

hanya mampu me llme llnuhi indikato lr me llngajukan pe llrtanyaan, se lldangkan subjellk FI 

me llmellnuhi se llmua indikato lr. 

Karena subjek FI dan FD merupakan teman satu kelas, sehingga disarankan: (1) 

untuk subjek F1 agar dapat mempertahankan dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah yang mereka miliki adalah dengan terus berlatih mengerjakan 

latihan soal yang lebih sulit dari sebelumnya;(2) pada subjek FD untuk membantu 

meningkatkan kekurangan dalam pemecahan masalah dengan diberikan banyak latihan 

soal, agar dapat menjelaskan informasi dalam soal, dapat menuliskan kalimat 

matematika, dalam proses menganalisis dan proses pengerjaan soal subjek FD perlu 

bimbingan intens untuk meningkatkan kemampuana pemecahan masalahnya. 
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